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A. Definisi HIV/AIDS Pada Remaja 

Kaum muda dan khususnya perempuan muda sangat 

rentan terhadap HIV dan memerlukan perhatian khusus dalam 

respons HIV nasional. Pada saat yang sama, kaum muda telah 

menunjukkan kepedulian terhadap HIV dan keinginan untuk 

melindungi diri mereka sendiri melalui penggunaan beberapa 

metode pencegahan HIV yang berada di atas rata-rata. Negara-

didunia  menunjukkan minat terhadap inovasi dan kapasitas 

untuk mendorong perubahan, dengan penurunan infeksi . Pada 

usia 24 tahun, satu dari tujuh perempuan muda mengidap HIV-

positif dan akan memikul tanggung jawab perawatan kesehatan 

seumur hidup. Angka serupa di kalangan remaja putra adalah 

satu dari 24 orang. Meskipun prevalensi HIV di kalangan laki-

laki lebih rendah, bukti menunjukkan bahwa rata-rata laki-laki 

lebih kecil kemungkinannya untuk memanfaatkan layanan 

kesehatan dan kematian terkait HIV di kalangan laki-laki lebih 

banyak dibandingkan perempuan dari tiga remaja putri 

setidaknya memiliki pasangan lima tahun lebih tua darinya. 

Angka-angka ini cenderung meningkat dibandingkan dengan 

penurunan akibat kampanye perubahan perilaku, yang 

menunjukkan bahwa ada faktor sosial dan ekonomi yang 

mendukung. 

Remaja merupakan kelompok usia 10 tahun sampai 

sebelum berusia 18 tahun. Upaya kesehatan remaja memiliki 

tujuan untuk mempersiapkan remaja menjadi orang dewasa 

HIV / AIDS 

PADA REMAJA 
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A. Penanganan Kasus HIV 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh sehingga daya tubuh 

semakin melemah dan rentan diserang berbagai penyakit. HIV 

yang tidak cepat ditangani akan berkembang menjadi AIDS 

(Acquired Immune Deficiency Syndrome) yang mana kondisi ini 

merupakan stadium akhir dari infeksi HIV dan tubuh sudah 

tidak mampu untuk melawan infeksi yang ditimbulkan. Human 

Immunodeficiency Virus atau biasa disingkat dengan HIV 

adalah salah satu jenis virus yang dapat menyebabkan penyakit 

serius bagi penderitanya. Lantaran, HIV adalah virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh manusia.Lebih tepatnya, 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) ini menyerang salah 

satu sel di dalam sel darah putih, yaitu sel T atau CD4. Di mana, 

HIV AIDS 
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A. Pencegahan HIV / AIDS 

Remaja menjadi pusat endemi HIV/AIDS di seluruh 

dunia, sekitar 50% dari semua kasus HIV baru terjadi pada 

remaja antara usia 15 dan 24 tahun. Studi di berbagai negara 

bagian Afrika menunjukkan bahwa baik di luar sekolah maupun 

di sekolah, remaja berisiko terlibat dalam perilaku seksual. 

Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS pada remaja di negara 

bagian Afrika rendah, yaitu remaja putri (36%) dan remaja putra 

(28%). Meskipun remaja memiliki pengetahuan tentang 

langkah-langkah pencegahan AIDS, tidak banyak dari mereka 

yang melakukan pencegahan. 

Sebuah penelitian di Ethiopia menunjukkan bahwa hanya 

58% remaja yang tidak melakukan hubungan seksual sebagai 

salah satu cara mencegah HIV. Remaja yang melakukan 

hubungan seksual dengan teman laki-laki atau perempuan, 

PENCEGAHAN HIV / AIDS 

PADA REMAJA DI 

KOMUNITAS 
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A. Tujuan Pelatihan  

Tujuan utama dari pelatihan adalah untuk mendidik 

individu tentang HIV/AIDS, penularannya, metode pencegahan, 

dan pilihan pengobatan. Pelatihan membantu membangun 

pengetahuan dan pemahaman tentang penyakit, menyanggah 

mitos dan kesalahpahaman, dan memberikan informasi yang 

akurat. Kesadaran: Pelatihan meningkatkan kesadaran tentang 

dampak HIV/AIDS pada individu, keluarga dan masyarakat. 

Ini membantu menciptakan rasa urgensi dan tanggung  jawab  

untuk  mengatasi  epidemi,  mendorong individu untuk 

mengambil tindakan proaktif untuk mencegah penularan HIV. 

Perubahan Perilaku: Pelatihan bertujuan untuk 

mempromosikan perubahan perilaku di antara para peserta. 

Dengan memberikan informasi tentang praktik seks yang aman,  

penggunaan kondom, dan tes HIV, pelatihan dapat  

memberdayakan individu untuk menerapkan perilaku yang 

lebih sehat dan mengurangi risiko tertular atau menularkan HIV. 

Pengurangan Stigma bertujuan penting dari untuk 

memerangi stigma dan diskriminasi terkait dengan HIV/AIDS. 

Sesi pelatihan memberikan platform untuk menantang stereotip, 

mempromosikan empati, dan menumbuhkan lingkungan yang 

mendukung bagi orang yang hidup dengan HIV.Pengembangan           

keterampilan           pelatihan membekali pendidik sebaya dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkomunikasi dan terlibat 

secara efektif dengan audiens target mereka. Pendidik sebaya 

PELATIHAN PENCEGAHAN 

PADA REMAJA TERHADAP 

KERENTANAN HIV/AIDS 
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A. Kerentanan Remaja 

Bidang pencegahan HIV, model ekologi sosial yang 

mempertimbangkan interaksi antara manusia dan lingkungan 

sosialnya ² telah banyak digunakan untuk mengatur dan 

memahami sejumlah faktor yang berdampak pada pengambilan 

keputusan dan perilaku kesehatan individu. Model tersebut 

menyoroti sejauh mana kekuatan sosial meningkatkan atau 

membatasi pilihan yang tersedia bagi individu. Ia berpendapat 

perlunya koordinasi inisiatif untuk menghasilkan perubahan di 

berbagai tingkat, untuk memberdayakan individu. Ada 

JXQDQ\D� PHQJJXQDNDQ� ´WHPSODWµ� HNRORJL� VRVLDO� XQWXk 

mengidentifikasi berbagai titik kontak sumber daya yang 

potensial untuk perubahan dalam Kampanye.  

Keterlibatan individu dalam pencegahan HIV adalah 

landasan untuk membangun respons remaja yang lebih kuat. 

Jika kita mampu menyadarkan kaum muda akan risiko, jika kita 

tidak mengambil tindakan dan pilihan untuk mengambil 

tindakan, menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka dan 

mengatasi keraguan mereka, serta membangun harga diri dan 

kepercayaan diri mereka untuk bertindak, maka langkah 

pertama dari tugas kita sudah selesai. Orang tua dan anggota 

keluarga lainnya, pasangan intim dan teman-teman merupakan 

pengaruh besar pada remaja. Oleh karena itu, penting untuk 

membangun pengetahuan dan penerimaan terhadap metode 

pencegahan HIV dalam jaringan tersebut dan, jika mungkin, 

MEMBENTUK RESPON 

TERHADAP KERENTANAN 

REMAJA 
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